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Penelitian ini di latarbelakangi dari pemikiran bahwa preferensi dalam memilih 

perbankan oleh masyarakat terhadap Bank Syariah maupun Bank Konvensional tidak hanya di 

pengaruhi oleh motif keagamaan namun lebih lebih kepada sikap dan persepsi. Bahkan motif 

keuntungan juga berpengaruh terhadap keputusan dalam menentukan penggunaan jasa/produk 

lembaga keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar preferensi pengusaha udang di 

kecamatan Aluh-Aluh melakukan suatu pembiayaan terhadap bank, baik itu Bank Syariah 

ataupun Bank Konvensional.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana preferensi dan apa faktor yang 

menentukan preferensi pengusaha udang di Kecamatan Aluh-Aluh terhadap Bank Syariah dan 

Bank Konvensional. 

Penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

berlokasi di Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan wawancara. Sumber data berasal dari informan yang berjumlah 9 

pengusaha udang khususnya di Desa Simpang Warga Dalam. 

Melalui teknik analisis kualitatif, penelitian ini menghasilkan temuan-temuan. Pertama, 

preferensi pengusaha udang terhadap Bank Syariah dan Bank Konvensional cenderung lebih 

memilih Bank Konvensional, namun tidak menutup kemungkinan untuk Bank Syariah menjadi 

tempat untuk melakukan pinjaman modal para pengusaha udang.  Kedua, faktor yang 

menentukan yakni faktor internal dan eksternal. Dimana preferensi pengusaha udang lebih 

banyak menggunakan Bank Konvensional di karenakan oleh beberapa faktor seperti: Faktor 

lokasi dan faktor promosi. Sedangkan preferensi pengusaha udang terhadap Bank Syariah lebih 

sedikit di karenakan oleh beberapa faktor yang tidak mendukung pengusaha udang untuk 

melakukan pembiayaan di Bank Syariah seperti: Faktor sosial, faktor lokasi dan faktor promosi. 

 
 


